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ABSTRAK

PENGARUH PDRB SEKTOR PERTANIAN, INFLASI, LUAS LAHAN
DAN PUPUK SUBSIDI TERHADAP NILAI TUKAR PETANI SUB
SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT
(STUDI KASUS 5 PROVINSI DI PULAU SUMATERA)

Oleh:

M. Rangga Febriansyah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB sektor pertanian, inflasi,
luas lahan dan pupuk subsidi terhadap nilai tukar petani sub sektor perkebunan rakyat
pada 5 Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2014 — 2023. Penelitian ini menggunakan
data sekunder dan menggunakan sumber data yang diperoleh dari BPS, Pusdatin
Kementerian Pertanian, Website, dan Literatur lainnya. Ruang lingkup penelitian ini
mencakup 5 provinsi di Pulau Sumatera yaitu, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera
Selatan dan Lampung. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi data panel menggunakan metode pendekatan Fixed Effect Model
(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB sektor pertanian dan inflasi
memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar petani sub
sektor perkebunan rakyat. Sedangkan luas lahan dan pupuk subsidi mempunyai
hubungan negatif serta berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar petani sub sektor
perkebunan rakyat pada 5 Provinsi di Pulau Sumatera.

Kata Kunci. Nilai Tukar Petani, PDRB Sektor Pertanian, Inflasi, Luas Lahan, Pupuk
Subsidi

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
Dr. Mukhlis, S.E., ML.Si Dr. M. Subardin, S.E..M.Si

NIP.197304062010121001 NIP. 197110302006041001
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ABSTRACT

THE IMPACT OF AGRICULTURAL SECTOR GRDP, INFLATION, LAND
AREA, AND SUBSIDIZED FERTILIZERS ON THE FARMERS TERMS OF
TRADE IN THE SMALLHOLDER PLANTATION SUBSECTOR: A CASE
STUDY OF FIVE PROVINCES ON THE ISLAND OF SUMATRA

By:
M. Rangga Febriansyah

This study analyzes the impact of agricultural GRDP, inflation, land area, and
subsidized fertilizerson the farmers’ terms of trade in the smallholder plantation sub-
sector across five provinces in Sumatra. The study covers the period from 2014 to 2023
and uses secondary data sources,including BPS, Pusdatin of the Ministry of
Agriculture, official websites, and relevant literature. The provinces examined are
North Sumatra, Riau, Jambi, South Sumatra, and Lampung. Panel data regression
with the Fixed Effect Model (FEM) is used for analysis. Findings show that
agricultural GRDP and inflation positively and significantly affect farmers’ terms of
trade.Conversely, land area and subsidized fertilizers have a negative and significant
impact. This implies that economic growth and stable inflation support farmers'
exchange rates,while larger land area and fertilizer subsidies may reduce their relative
trade value. The study highlights regional dynamics in agricultural trade performance.
Results can inform agricultural and rural development policies in Sumatra.Overall,
the research contributes to understanding key drivers of farmers’ economic
conditions.

Keywords : Farmer Exchange Rate, Gross Regional Domestic Product (GRDP) of the

Agricultural Sector, Inflation, Land Area, Subsidized Fertilizer

Knows By,
Head Of Development Economics Program Advisor
Dr. Mukhlis, S.E., MLSi Dr. M. Subardin, S.E.,M.Si

NIP.197304062010121001 NIP. 197110302006041001
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BABT
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Sektor perkebunan di Indonesia telah menjadi pilar pembangunan ekonomi
dan berkontribusi signifikan terhadap produksi pertanian nasional serta menyediakan
lapangan kerja bagi jutaan petani dan pekerja di seluruh negeri (Safitri, 2024,).
Namun Demikian, dalam beberapa waktu terakhir sektor perkebunan mengalami
berbagai permasalahan dan tantangan, diantara permasalahan tersebut salah satunya
adalah tingkat produktivitas perkebunan rakyat yang masih rendah menjadi
permasalahan utama yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan kesejahteraan
petani (Herdiansyah, 2020).

Bedasarkan majalah sawit Indonesia (2022), dalam satu dekade terakhir
terjadi ketimpangan produktivitas antara perkebunan besar swasta dan perkebunan
rakyat yang semakin lebar. Pada tahun 2021 produktivitas perkebunan rakyat relatif
stagnan sebesar 2,75/ha, sedangkan produktivitas perkebunan swasta meningkat
menjadi 3.48/ha. Kesenjangan produktivitas tersebut tidak hanya menurunkan hasil
produksi, akan tetapi menghambat petani bersaingan di pasar domestik maupun
global (Kementerian Pertanian, 2025). Selain itu, fenomena masifnya alih fungsi
lahan dan deforestasi lahan ke sektor pertambangan menyebabkan luas lahan yang
produktif menurun yang berdampak pada turunnya hasil produkvitas secara nasional
(Marsaoly, 2024)

Menurut catatan Center For Indonesian Studies (2021), pertumbuhan
ekonomi sektor perkebunan juga mengalami fklutuasi dan kalah dari sektor pertanian
lainnya seperti sub sektor holtikututra, peternakan dan perikanan. Pertumbuhan
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ekonomi sektor perkebunan yang turun mencerminkan rendahnya daya beli
masyarakat terhadap produk pertanian khususnya perkebunan. Artinya, penurunan
indeks harga yang diterima petani mencerminkan berkurangnya pendapatan yang
pada gilirannya dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga maupun membeli faktor produksi (Firmansyah, 2024).

Tabel 1.1 Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDRB Total pada lima Provinsi
di Pulau Sumatera tahun 2019 — 2023 (Dalam Persen)

Kontribusi PDRB sektor pertanian

Provinsi Rata- Rata
2019 2020 2021 2022 2023
Sumatera Utara 20,53 21,34 22,04 22,98 23,59 22,09
Riau 22,93 26,75 26.88 25,52 26,30 25,67
Jambi 27,89 30,99 31,53 30,18 31,82 30,48
Sumatera Selatan 14,48 15,17 14,71 13,08 13,10 14,10
Lampung 28,79 29,73 28,34 27,88 27,30 28.40

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Selama periode 2019 — 2023, kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
total di lima provinsi di Pulau Sumatera menunjukkan tren yang tidak merata di setiap
provinsi. Provinsi Jambi mengalami peningkatan kontribusi sektor pertanian dan
tercatat sebagai provinsi dengan kontribusi terbesar dengan rata— rata 30,48 %.
Diikuti oleh Provinsi Sumatera Utara yang mengalami peningkatan kontribusi sektor
pertanian dari tahun ke tahun dengan kontribusi tertinggi pada tahun 2023 sebesar
23,59 %, naik 2,65 % dari tahun sebelumnya. Sementara Provinsi Sumatera Selatan
tercatat sebagai provinsi dengan kontribusi sektor pertanian terhadap pdrb total
terendah dengan rata — rata sebesar 14,10 %. Secara umum, penurunan kontribusi
sektor pertanian mencerminkan transformasi struktural ekonomi ke arah industri dan
jasa, serta modernisasi dan urbanisasi juga mempercepat pergeseran struktur

ekonomi ini (Simanulang, 2024).



Tingkat PDRB yang relatif kecil akan mengakibatkan disparitas keuntungan
dengan pengusaha serta memperpanjang rantai distribusi yang berdampak pada
kerugian petani (Wardana, 2024). Disisi lain pertumbuhan ekonomi sektor pertanian
yang tinggi tidak menjamin kesejahteraan hal tersebut dikarenakan
ketidakseimbangan antara antara nilai yang dikosumsi dengan nilai jual produksi
hasil pertanian (Khoirunnisa, 2024). Kondisi tersebut tentu akan berdampak
pendapatan petani berkurang sehingga indeks harga bayar (IB) atau biaya produksi
akan meningkat. Masalah pendapatan dan kesejahteraan petani tidak hanya menjadi
masalah bagi individu, tetapi menjadi tantangan besar bagi negara yang perlu diatasi.
Hal ini dikarenakan keberhasilan swasembada dan ketahanan pangan suatu negara
harus diikuti dengan kesejahteraan para petani (Investor.id, 2024).

Tabel 1.2 Nilai Tukar Petani Sub Sektor Perkebunan Rakyat Pada Lima
Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2019 — 2023

Nilai Tukar Petani (NTP)
Provinsi Rata- Rata
2019 2020 2021 2022 2023
Sumatera Utara 94.73 125.05 145.06 152.19 158.48 135.10
Riau 92.31 123.73 147.96 154.29 164.29 136.52
Jambi 99.04 109.63 134.88 144.7 147.62 127.17
Sumatera Selatan 77.07 94.26 114.5 114.93 107.32 101.62
Lampung 87.72 93.23 111.71 115.41 118.07 105.23
Total 90.17 109.18 130.82 136.30 139.15 121.12

Sumber : Kementerian Pertanian (2023)
Tabel 1.2 menyajikan data nilai tukar petani pada subsektor perkebunan rakyat
di sejumlah provinsi yang memiliki potensi perkebunan terbesar di Pulau Sumatera.
Provinsi sumatera selatan menjadi provinsi dengan tingkat kesejahteraan terendah
dengan rata — rata nilai tukar petani sebesar 101.62. Sementara provinsi lain seperti

Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Riau menunjukkan tren kesejahteraan petani
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yang positif dengan rata — rata nilai tukar petani tertinggi yakni diatas 136.52. Secara
keseluruhan nilai tukar petani pada sektor perkebunan rakyat di lima provinsi pada
Pulau Sumatera pada tahun 2019 menunjukkan rata-rata kurang dari 100. Nilai tukar
petani yang kurang dari 100 mengindikasikan pengeluaran yang dikeluarkan lebih
besar dari pada yang diterima petani (Sudiyarto,2021).

Tingkat kesejahteraan petani juga seringkali dipengaruhi oleh fluktuasi harga
barang dan jasa. Kenaikan harga barang dan jasa dalam input produksi petani
berpengaruh pada kenaikan biaya kegiatan produksi (Fakchrudin, 2022). Menurut
Bank Indonesia, inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa yang
berkelanjutan dan meluas dari waktu ke waktu. Kenaikan harga satu atau dua
komoditas saja tidak dapat diklasifikan sebagai inflasi kecuali jika kenaikannya
berdampak pada lonjakan barang lainnya. Menurut FAO, inflasi pangan yang
berkepanjangan meningkatkan resiko ketidakstabilan sosial dan menambah tingkat
kemiskinan. Apabila inflasi terlalu tinggi maka harga barang dari hasil pertanian
maupun input produksi akan mahal dan menyebakan indeks biaya hidup petani semakin
tinggi (Sangeran, 2022). Selain itu kenaikan biaya produksi akibat inflasi yang tidak
diimbangi dengan kenaikan harga jual dapat mengakibatkan penurunan kesejahteraan

petani dan buruh tani (Kementerian Pertanian, 2024)

Aspek lain yang sangat penting dalam mempengaruhi kesejahteraan petani
adalah faktor produksi. Proses produksi pertanian sangat membutuhkan berbagai
faktor produksi termasuk termasuk luas lahan untuk menghasilkan hasil produksi
(Fadlan, 2024). Menurut Cipta (2021) ukuran luas lahan pertanian akan
mempengaruhi skala hasil panen akhir petani. Di Indonesia Pulau sumatera merupakan
wilayah penting bagi perkebunan di Indonesia dengan luas areal nya berkontribusi
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besar dalam perekonomian nasional (Mariapatul, 2023). Akan tetapi banyaknya alih
fungsi lahan menjadi pertambangan yang terjadi di Pulau Sumatera berdampak pada

lingkungan dan ekonomi sekitar (Buli, 2018).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa luas lahan memiliki pengaruh
terhadap pendapatan usaha tani. Keterbatasan luas lahan cenderung membatasi
kemampuan petani dalam memenuhi permintaan pasar secara optimal. Studi empiris
dari Nainggolan (2024) menyimpulkan luas lahan yang besar akan memperluas skala
usahanya, namun tidak selalu menjamin produksi dan pendapatan yang tinggi. Selain
itu, kebijakan dari pemerintah seperti pupuk subsidi juga dapat mempengaruhi
pendapatan para petani, hal ini dikarenakan selisih harga antara pupuk subsidi dan non
subsidi cukup besar yang dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari — hari (Putra, 2021).
Akan tetapi sering kali pupuk subsidi juga dapat berpengaruh negatif terhadap
kesejahteraan petani, hal tersebut di akibatkan subsidi yang diberikan oleh pemerintah

kurang tepat sasaran untuk petani yang kelas menengah kebawah (Aulia, 2023).

Penelitian dari Zainudin (2023) menyoroti bahwa sebagian besar petani tidak
bersedia menggunakan pupuk subsidi meski harga tergolong lebih rendah dari harga
eceran tertinggi. Harga tersebut masih dianggap tinggi bagi petani dan tidak sebanding
dengan pendapatan. Kondisi ini dapat meningkatkan biaya produksi petani sehingga
menyebabkan penurunan pendapatan petani.

Mengacu pada latar belakang permasalahan diatas, Penelitian ini
mengintegrasikan variabel PDRB sektor pertanian, tingkat inflasi, luas lahan, dan
subsidi pupuk subsidi guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait
faktor yang memengaruhi nilai tukar petani khusus nya pada subsektor perkebunan

rakyat. Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis yang diarahkan pada
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lima provinsi di Pulau Sumatera yaitu Aceh, Sumatera Utara, Jambi, Sumatera Selatan,
dan Lampung yang memiliki berkontribusi signifikan terhadap total areal dan produksi
subsektor perkebunan di Indonesia. Kelima provinsi juga tersebut secara konsisten
tercatat menjadi sentra produksi komoditas perkebunan unggulan nasional. Melihat
dinamika pembangunan sektor pertanian yang terus berkembang, penelitian ini
penting untuk memberikan arahan kebijakan yang tepat dalam menjaga stabilitas nilai
tukar petani sub sektor perkebunan . Oleh karena itu, penulis memilih topik penelitian
“ Pengaruh PDRB Pertanian, Inflasi, Luas Lahan, dan Subsidi Pupuk terhadap Nilai
Tukar Petani pada Subsektor Perkebunan Rakyat pada lima provinsi di Pulau
Sumatera “ sebagai fokus penelitian.
1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat diambil rumusan
masalah dari penelitian ini bagaimana pengaruh produk domestik regional bruto
(PDRB) sektor pertanian, inflasi, luas lahan dan pupuk subsidi terhadap nilai
tukar petani subsektor tanaman perkebunan rakyat pada lima provinsi di Pulau
Sumatera (Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan dan Lampung).
1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan menganalisis pengaruh produk domestik bruto (PDRB) sektor
pertanian, inflasi, luas lahan dan pupuk subsidi terhadap nilai tukar petani
subsektor perkebunan rakyat pada lima provinsi Pulau Sumatera (Sumatera Utara,

Riau, Jambi, Sumatera Selatan dan Lampung



1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1.

Memberikan wawasan yang berharga sebagai sumber informasi yang
relevan dengan topik penelitian, sehingga dapat terus berkembang sejalan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Diharapkan, informasi ini
memberikan  kontribusi  yang  signifikan dalam  meningkatkan
kesejahteraan petani melalui penerapan strategi yang lebih efektif dan

berkelanjutan.

Memberikan  kontribusi dalam  memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan petani, dengan fokus pada produk domestik
regional bruto (PDRB) sektor pertanian, inflasi, luas lahan, dan pupuk
subsidi. Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
memperkaya wawasan mengenai dinamika yang memengaruhi tingkat

kesejahteraan petani secara lebih komprehensif.

b. Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih lanjut bagi peneliti
mengenai korelasi antara produk domestik regional bruto sektor pertanian,
inflasi luas lahan dan pupuk subsidi terhadap nilai tukar petani di sub
sektor perkebunan rakyat pada lima provinsi Pulau Sumatera. Dalam hal
ini juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan analisis peneliti

dalam menginterpretasikan data kebijakan regional.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi

para pengambil kebijakan di sektor pertanian, khususnya dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan petani yang bergerak di subsektor



perkebunan. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran meningkatkan taraf hidup

petani secara berkelanjutan.
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